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ABSTRACT

CORRELATION TYPE OF FILTER AGAINST DECOMPOSER OF
AMMONIA AND PHOSPHATE IN RESIRCULATION SYSTEM

By

YUTI KARDIN

The reduction of water quality could be caused by the accumulation of organic
matters and inorganic of metabolic waste and uneaten feed. High concentration of
organic matter and inorganic in cultivation media would affect to the metabolism of
fish and cause mortality. One way to overcome the problem was to apply a
recirculation system. The use of different filters in the system were expected to be a
container for bacterial decomposition of ammonia and phosphate so that the water
quality could be optimized. The aim of this study was to determine the correlation of
ammonia, nitrite, nitrate and phosphate concentration to the density of bacteria on
different filters. The research was conducted from June until July 2015 Department of
Aquacultur, Lampung University. The implemented experimental design was
completely randomized design with three treatments and three replicates, they were :
palm trees, sponges and rubble fibers. The data were analyzed by using correlation
and regression test. The result showed that the use of different filters were capable to
correlate positively on bacterial decomposition of ammonia and phosphate, therefore
the ammonia (P=0.024) and phosphate concentration (P=0.002) could be reduced
significantly. The best correlation between bacterial density and ammonia
concentration were found in rubble filter by 0.739. The rubble has extensive surface
and hollow-cavity for bacteria to stick on. The best correlation between bacterial
density and phosphate concentration was affained in palm trees filter by 0.881,
allegedly because of uneaten feed and feces accumulation in the bottom of filter,
resulting in anaerobic condition, allowing the bacteria decomposition of phosphate to
grow optimally.

Key words : Water quality, recirculatiom, density of bacteri, ammonia and phosphate.



ABSTRAK

KORELASI JENIS FILTER TERHADAP KEPADATAN BAKTERI
PEROMBAK AMONIAK DAN FOSFAT DALAM SISTEM
RESIRKULASI

Oleh

YUTI KARDIN

Penurunan kualitas air dapat disebabkan oleh akumulasi bahan organik dan
anorganik dari sisa metabolisme dan sisa pakan. Konsentrasi bahan organik dan
anorganik yang tinggi pada suatu media budidaya akan mempengaruhi proses
metabolisme ikan bahkan dapat menyebabkan kematian pada ikan. Salah satu cara
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mengaplikasikan sistem resirkulasi.
Penambahan filter yang berbeda pada sistem ini diharapkan mampu menjadi wadah
bakteri pengurai amoniak dan fosfat tumbuh sehingga dapat mengoptimalkan
kualitas air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi konsentrasi amoniak,
nitrit, nitrat dan fosfat dengan kepadatan bakteri pada filter yang berbeda. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2015 di Jurusan Budidaya Perairan
Universitas Lampung. Desain penelitian mengikuti Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan filter ijuk, spons dan pecahan karang dengan 3 kali ulangan.
Analisis data menggunakan metode korelasi dan uji regresi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penggunaan filter yang berbeda mampu berkorelasi positif
terhadap bakteri pengurai amoniak dan fosfat, sehingga mampu menekan konsentrasi
amoniak (P=0,024) dan fosfat (P=0,002) secara signifikan. Korelasi kepadatan
bakteri dan konsentrasi amoniak terbaik ditemukan pada filter pecahan karang
sebesar 0,739. Pecahan karang diduga memiliki permukaan yang luas dan berongga-
rongga tempat bakteri menempel. Korelasi kepadatan bakteri dan konsentrasi fosfat
terbaik ditemukan pada filter ijuk sebesar 0,881, diduga terjadi karena penumpukan
sisa pakan dan feses pada dasar filter yang mengakibatkan kondisi menjadi anaerob
sehingga bakteri pengurai fosfat dapat tumbuh secara maksimal.

Kata kunci : kualitas air, resirkulasi, kepadatan bakteri, amoniak dan fosfat
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas air dalam kegiatan budidaya adalah salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi keberhasilan kegiatan budidaya perikanan. Kualitas air akan
menurun diakibatkan oleh akumulasi fosfat dan amoniak dari sisa metabolisme
dan sisa pakan (Nurhidayat et al., 2010). Penumpukan bahan organik dan
anorganik memiliki dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya
adalah produksi fitoplankton meningkat (Jones & Lee, 2005), sedangkan dampak
negatifnya pada tingkatan tertentu akan menyebabkan blooming alga dan dapat
menyebabkan kematian pada ikan (Howarth et al., 2000).

Sistem resirkulasi akuakultur adalah salah satu solusi pada kegiatan budidaya
perikanan. Sidik (1996), menjelaskan bahwa pada sistem resirkulasi peranan filter
sangatlah penting untuk mempertahankan kualitas air. Filter yang digunakan
terdiri dari filter fisika, kimia dan biologi. Filter fisika berfungsi menyaring
kotoran-kotoran atau partikel yang berukuran lebih besar dari pori-pori media
filter (Satyani, 2001). Contohnya menggunakan ijuk, karang, krikil, dan spons.
Filter kimia juga diperlukan untuk merombak unsur kimia dari kompleks menjadi
lebih sedehana. Filter kimia yang biasa digunakan adalah zeolit. Zeolit digunakan
untuk mengubah amonium, amoniak, nitrat dimana terjadi pengikatan unsur N dan
C yang dikristalkan oleh zeolit (Las, 2007). Filter biologi bermanfaat untuk
mengurai konsentarsi bahan organik yang mungkin dapat berbahaya bagi
organisme budidaya (Akbar, 2003). Contoh filter biologi adalah kangkung,
kiambang, kijing, bakteri.

Sistem resirkulasi dengan menggunakan filter fisika diharapkan mampu
menjadi wadah bakteri perombak amoniak dan fosfat tumbuh. Filter fisika yang
digunakan memiliki kerapatan tinggi sehingga mampu mengumpulkan partikel

bahan organik dan anorganik lebih banyak (Akbar, 2003). Konsentrasi amoniak



dan fosfat yang tinggi pada suatu media budidaya akan berpengaruh pada
organisme yang dibudidayakan. Tingginya konsentrasi amoniak dan fosfat akan
mempengaruhi jumlah serta kepadatan bakteri perombak pada media budidaya
(Fachrul et.al., 2005).

Akumulasi dari amoniak dan fosfat yang berada dalam wadah filter fisika
tersebut akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan bakteri perombak. Filter fisika
yang digunakan pada penelitian ini berupa spons, ijuk serta pecahan karang. Filter
tersebut diharapkan mampu menjadi tempat untuk bakteri tumbuh. Bakteri yang
tumbuh diharapkan mampu merombak amoniak menjadi nitrit dan nitrat serta
fosfat, sehingga tidak berbahaya untuk organisme yang dibudidayakan. Filter
fisika tersebut diharapkan mampu berkorelasi baik dengan bakteri perombak

amoniak dan fosfat dan menjaga kualitas air tetap optimal selama penelitian.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari :
1. Hubungan kepadatan bakteri perombak amoniak dengan konsentrasi
amoniak pada jenis filter yang berbeda dalam sistem resirkulasi.
2. Hubungan kepadatan bakteri perombak fosfat dengan konsentrasi fosfat
pada jenis filter yang berbeda dalam sistem resirkulasi.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai
hubungan antara jenis filter yang digunakan terhadap kepadatan bakteri perombak
amoniak dan fosfat. Penelitian ini juga diharapkan mampu melihat hubungan
perombakan konsentrasi amoniak menjadi nitrit dan nitrat sehingga mampu

menjaga kualitas air pada sistem resirkulasi tetap optimal.

1.4 Kerangka Pemikiran

Sistem resirkulasi adalah metode budidaya yang menggunakan air secara
terus menerus dengan memanfaatkan kerja filter untuk menyaring kotoran selama
proses budidaya. Sistem ini memiliki keuntungan dan kerugian. Keuntungannya

adalah air dapat digunakan dalam waktu yang cukup lama, sedangkan



kerugiannya adalah terjadi penumpukan konsentrasi bahan organik dan anorganik
yang berbahaya untuk organisme budidaya. Bahan anorganik yang biasanya
tersuspensi dan berbahaya adalah amoniak, nitrit, nitrat dan fosfat. Bahan tersebut
merupakan beberapa parameter kesuburan suatu perairan. Filter yang diberikan
berupa spons, ijuk dan pecahan karang yang diharapkan mampu menjadi alat atau
wadah tempat menumbuhkan bakteri perombakan amoniak menjadi nitrit dan
nitrat serta dapat menumbuhkan bakteri perombak fosfat. Sehingga menjadikan
kualitas air optimal dan tidak berbahaya untuk organisme budidaya.

Selama ini, penelitian yang pernah dilakukan mengenai filter hanya terfokus
pada jumlah penambahan media filter terhadap penurunan konsentrasi amoniak
dan melihat hubungan penurunan konsentrasi amoniak menjadi nitrit dan nitrat
(Sidik, 2002). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara filter
dengan pertumbuhan bakteri perombak amoniak dan fosfat sehingga dapat
mengoptimalkan kualitas air pada media budidaya. Adapun filter yang digunakan

pada penelitian ini yaitu berupa spons, ijuk dan pecahan karang (Gambar 1).

Sistem Resirkulasi

}

Penumpukan kotoran/feses dan sisa pakan
(Amoniak & Fosfat tinggi)

l

Penambahan filter berupa spons, ijuk dan pecahan karang

l

Melibatkan bakteri nitrifikasi dan pereduksi fosfat

e Perombakan amoniak menjadi nitrit dan nitrat

e Perombakan tripolifosfat menjadi orthofosfat

Kualitas air optimal

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis perlakuan yang digunakan yaitu :

A). Ho:pi=p;=0; Tidak ada Kkorelasi antara kepadatan bakteri perombak
amoniak terhadap konsentrasi amoniak pada jenis filter
yang berbeda.

Hi:pi#pj#0; Ada Korelasi antara kepadatan bakteri perombak amoniak
terhadap konsentrasi amoniak pada jenis filter yang
berbeda.

B). Ho:pi=pj=0; Tidak ada korelasi antara kepadatan bakteri perombak fosfat
terhadap konsentrasi fosfat pada jenis filter yang berbeda.
Hi:pi#pj#0; Ada Korelasi antara kepadatan bakteri fosfat terhadap
konsentrasi fosfat pada jenis filter yang berbeda.



Il. METODE PENELITIAN

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni — Juli 2015, bertempat di
Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

2.2 Alat dan Bahan
Tabel 1. Alat dan Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian

No Alat Fungsi

1 Akuarium 60x40x40 cm® Wadah pemeliharaan ikan

2  Pompa akuarium 800 liter/jam Memompa air ke akuarium

3 Selang pompa Penghubung antara pompa dan akuarium

4 Filter Penyaring air budidaya

5  Heater Penghangat air budidaya

6  Alumunium foil Penutup wadah media saat di homogenkan

7 Timbangan digital (ketelitian /mg) Menimbang bahan media bakteri

8  Termometer (°C) Pengukur suhu

9 DO meter (mg/L) Pengukur oksigen terlarut

10 pH meter pengkur derajat keasaman

11 Tabung reaksi Wadah media bakteri

12 Cawan petri Wadah penumbuh bakteri

13 Bunsen Untuk menjaga agar media bakteri steril

14  Spreader Untuk meratakan sampel bakteri

15 Tisu Membersihkan sampel

16  Inkubator Tempat penyimpanan selama penumbuhan

bakteri

17  Autoklaf Tempat mensterilkan alat

18 Mikropipet Pengatur jml sampel yg akan ditumbuhkan
Bahan

1 Pakan buatan terapung (PF 800) Untuk makanan ikan budidaya

2 Benih ikan gurami ukuran 2-4 cm Hewan budidaya

3 Media spesifik amoniak(Lampiran 1) Media penumbuh bakteri amoniak

4 Media spesifik fosfat (Lampiran 2) Media penumbuh bakteri fosfat




2.3 Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara jenis filter yang digunakan dengan
bakteri perombak amoniak dan fosfat. Penelitian menggunakan 3 perlakuan dengan 3
kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini yaitu penggunaan filter
berupa ljuk, penggunaan filter spons, dan penggunaan filter berupa Pecahan karang.
Wadah filter disusun berdasarkan sistem Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Desain penempatan satuan perlakuan adalah sebagai berikut :

S. i il K.l

S K. i1l S K.
Gambar 2. Rancangan Penempatan Filter teratas pada tiap satuan percobaan.

Keterangan:
Perlakuan jenis filter : S (Spons), K (Pecahan Karang), i (ljuk).
Ulangan perlakuan : I, 11, 111

2.4 Prosedur Penelitian
2.4.1 Persiapan
2.4.1.1 Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan gurami yang berumur
25 hari dengan ukuran 1-2 cm. Akuarium diisi dengan 50 ekor perakuarium atau 695
ekor/m® yang bertujuan pemeliharaan semi intensif. Padat penebaran ikan pada
ukuran 1-2 cm pada SNI (2000) yaitu padat penebaran pada ikan gurami sebanyak 40
ekor/m®. Benih ikan kemudian diaklimatisasi selama 1 hari di dalam akuarium

sebelum penelitian berjalan.

2.4.1.2 Wadah
Wadah yang digunakan berupa akuarium dengan ukuran 60x40x35 cm?
berjumlah 9 buah. Akuarium diisi hingga ketinggian 30 cm dengan volume air yang

digunakan dalam wadah pemeliharaan sebanyak 0,072 m®. Setelah diisi dengan air



maka akan dibiarkan selama 1x 24 jam agar terjadi pengendapan zat-zat yang
terkandung di dalam air. Wadah filter yang digunakan berupa talang air dengan
ukuran 25x10x10 cm?®. Debit air yang digunakan pada akuarium selama penelitian
adalah 0,03 L/detik.

2.4.2 Pelaksanaan Penelitian
2.4.2.1 Penebaran Benih ikan gurami

Ikan yang digunakan adalah benih ikan gurami dengan panjang baku 2-4 cm/ekor
dan bobot rata-rata 3-5 gram. Penebaran benih ikan gurami dilakukan dengan padat
tebar lekor dalam 2 liter air. Sebelum ditebar benih di aklimatisasi selama beberapa

menit. Aklimatisasi benih meliputi suhu, pH dan DO.

2.4.2.2 Media Filter

Filter yang digunakan adalah filter fisika dan kimia berupa ijuk, spons, dan
pecahan karang (Gambar 3). Filter tersebut disusun menjadi 3 rangkapan yaitu ljuk-
Spons-Pecahan karang, Spons-ljuk-Pecahan karang, Pecahan karang-Spons-ljuk
dengan jarak antara wadah filter 1cm wadah filter yang digunakan berupa talang air
dengan ukuran 25x10x10 cm® Filter yang akan digunakan dibersihkan dan
dikeringkan terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke wadah filter. Hal ini bertujuan
agar media filter mampu menyaring molekul-molekul bahan organik dan anorganik

terlarut dan sebagai media bakteri tumbuh.

0 Jenis filter :
Spons atau,

P. Karang atau,
ljuk

Tandon

3. Desain media filter yang digunakan



2.4.2.3 Sampling Kualitas Air

Kualitas air yang diukur untuk suhu, pH, dan DO air dilakukan setiap hari siang
dan sore. Konsentrasi amoniak, fosfat nitrit serta nitrat diukur satu minggu sekali
selama penelitian dengan mengambil sampel pada inlet dan outlet air. Sampel
kepadatan bakteri perombak dihitung sebanyak 3 kali yaitu pada hari ke 0, hari ke 15
dan hari ke 30 selama penelitian. Sampel yang diambil adalah lumpur serta air yang
berada didasar wadah filter yang digunakan. Sampel air tersebut kemudian dilakukan
pengujian kepadatan bakteri dengan menggunakan media spesifik untuk bakteri
perombak amoniak dan fosfat. Pengujian konsentrasi amoniak, nitrit, nitrat serta
fosfat dilakukan di laboratorium kualitas air BBPBL Lampung.

2.4.2.4 Manajemen Pakan

Pakan yang diberikan selama penelitian adalah pakan terapung dengan ukuran
pakan 1,3 — 1,7 mm. Metode pemberian pakan sebesar 5% dari bobot ikan dengan
pemberian 3 kali sehari. Pemeliharaan ikan gurami dilakukan selama 30 hari dengan
pemberian pakan tiga kali sehari pada pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB dan 17.00 WIB.

2.5 Parameter yang Diamati
2.5.1 Parameter Primer

Parameter primer sampel air yang diamati adalah kepadatan bakteri perombak
amoniak dan fosfat. Kepadatan bakteri diamati dengan cara mengambil sampel air
dari filter dengan pengerokan media filter sebanyak 20 ml lalu dimasukan dalam
plastik. Sampel air didapat lalu dilakukan pengelompokan jenis bakteri perombak
amoniak dan fosfat dengan cara ditumbuhkan pada media selektif bakteri amoniak
dan fosfat (Lampiran 1 dan 2). Penumbuhan dilakukan dengan mengambil 1ml
sampel dan dilakukan pengenceran 102 dengan aquades. Penumbuhan bakteri
dilakukan dengan metode spread dan perhitungan dilakukan dengan metode standar
plate count dengan 3 kali pengulangan. Pengambilan sampel air dilakukan pada hari
0, hari ke 15 dan hari ke 30 penelitian.



2.5.2 Parameter Sekunder

Parameter sekunder yang diamati adalah konsentrasi amoniak (NHs"), fosfat
(POy), nitrit (NO2), nitrat (NOj3), suhu, pH, dan DO. Pengamatan parameter
sekunder yaitu dengan cara memasukkan alat kualitas air ke dalam kolam
pemeliharaan untuk pH, suhu dan DO yang dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan
sore. Sedangkan konsentrasi amoniak, fosfat, nitrit serta nitrat pengujian dilakukan di

laboratorium kualitas air BBPBL Lampung.

2.6 Analisis Data

Analisis data menggunakan metode korelasi dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara kepadatan bakteri perombak terhadap konsentrasi amoniak
dan fosfat. Nilai korelasi (R) dapat diartikan sebagai tingkat kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih (besarnya kontribusi yang diberikan oleh variabel yang
mempengaruhi), baik secara langsung maupun tidak langsung.

Tingkat korelasi bernilai antara -1 < R < 1, dijelaskan bahwa jika r mendekati -1
nilai korelasi berlawanan yang artinya korelasi negatif. Jika r mendekati 1, maka nilai
korelasi searah yang artinya korelasi positif. -1,00 < R < -0,80 berarti korelasi kuat, -
0,79 <R <-0,50 berarti korelasi sedang, -0,49 <R < 0,49 berarti korelasi lemah, 0,50
< R <0,79 berarti korelasi sedang, 0,80 < R < 1,00 berarti korelasi kuat (Supangat,
2007).

Nilai korelasi ditentukan menggunakan persamaan berikut (Walpole & Ronald,

1992).
(n Yxy) - (2x Xy)

R=
VI ¥x) - (Ex) [n 2x2 - (Cy)]

keterangan:

n = banyaknya sampel, X = konsentrasi amoniak dan fosfat, Y = kepadatan bakteri
Uji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara

konsentrasi amoniak dan fosfat terhadap kepadatan bakteri, dengan menghitung

nilai F hitung dan dibandingkan dengan F tabel. Jika nilai dari F hitung lebih besar



dari F tabel maka hipotesis nol di tolak dan sebaliknya apabila F hitung lebih kecil
dari F tabel maka terima hipotesis nol.

Hubungan kepadatan bakteri dengan konsentrasi amoniak dan fosfat dianalisis
menggunakan model persamaan regresi tunggal Y = a + bx, di mana, y* adalah
variabel tak bebas (terikat), X adalah variabel bebas, a adalah penduga bagi intersap
(a), b adalah penduga bagi koefisien regresi (b), dan a, b adalah parameter yang
nilainya tidak diketahui sehingga diduga menggunakan statistik sampel (Walpole &
Ronald, 1992)

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari a dan b adalah:

YY-bY X
-7 N

a =Y -bX Keterangan :
Xi = Rerata skor variabel X
NQEXY)-2X2Y = .
NY X% (TX) Yi = Rerata skor variabel Y
b=

Hubungan antara amoniak, nitrit dan nitrat dilakukan analisis regresi berganda.
Analisis regresi ganda adalah alat untuk mengetahui nilai pengaruh dua variabel
bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada tidaknya
hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas X1,
X2, ...., Xi terhadap suatu variabel terikat Y.

Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut :

1. Dua variable bebas cy=a+by X;+0b2X;
2. Tiga variabel bebas :y=a+tby X;+hyXo+ b3 X3
3. nvariabel bebas cy=a+b X+ by Xo+........ + bn X,

Nilai-nilai pada persamaan regresi ganda untuk dua variabel bebas dapat

ditentukan sebagai berikut :

by (Ex)(Ex1Y) — (Txx)(IXzY)
(Ix)(Ex2) = (Xxaxz)?

_ (ExO)(Exay) - (Exo)(Txay)

(IxO)(Ix2) — (Txaxe)’

b,

10



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1  Kesimpulan

1. Kepadatan bakteri perombak amoniak memiliki korelasi positif terhadap jenis
filter fisika yang digunakan sebagai media bakteri tumbuh. Efektifitas jenis filter
yang sangat baik sebagai tempat bakteri perombak amoniak tumbuh, sehingga
mampu mengoptimalkan bahan anorganik (amoniak) agar tidak berbahaya bagi
organisme budidaya adalah pada filter pecahan karang.

2. Kepadatan bakteri perombak fosfat memiliki korelasi positif terhadap jenis filter
fisika yang digunakan sebagai media bakteri tumbuh. Efektifitas jenis filter yang
sangat baik sebagai tempat bakteri perombak fosfat tumbuh sehingga, mampu
mengoptimalkan bahan anorganik (fosfat) agar tidak berbahaya bagi organisme

budidaya adalah pada filter ijuk.

4.2  Saran
Perlu dilakukan penelitian sejenis baik terhadap jenis filter yang berbeda (baik
filter biologi ataupun filter kimia) maupun jenis bakteri perombak bahan organik dan

anorganik yang berbeda.
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